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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pemerintah Indonesia tak pernah berhenti berupaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan mutu pendidikan. Begitu banyak agenda dan program yang telah, 

sedang dan akan dilaksanakan. Salah satunya yaitu dengan program pembaharuan 

dan penyempurnaan kurikulum pendidikan yang dilakukan secara terus menerus. 

Pembaharuan dan penyempurnaan kurikulum ini merupakan suatu keharusan agar 

sistem pendidikan nasional selalu relevan dan kompetitif dengan perkembangan 

jaman. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa “kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu”. Dari pengertian tersebut, dapat kita ketahui bahwa 

kurikulum memiliki dua dimensi yaitu perencanaan dan pengaturan tentang 

tujuan, isi, dan materi pelajaran, serta cara yang digunakan untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajarannya.  

Kurikulum pendidikan yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 

2013. Kurikulum ini merupakan kurikulum yang dikembangkan dari kurikulum 

sebelumnya, yang arah pengembangannya adalah untuk mencapai peningkatan 

kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan secara seimbang yang 

selanjutnya diharapkan mampu mencetak generasi yang siap menghadapi masa 

depan. Dalam kurikulum 2013, keterampilan - keterampilan itu dikembangkan 

melalui pembelajaran tematik terpadu yang dilakukan dengan pendekatan 

saintifik.  

Menurut Handayani (2013, hlm. 3), “Pembelajaran tematik terpadu 

merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi 

dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema”. Dengan pendekatan 

pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat belajar memahami suatu konsep secara 
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utuh sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Artinya, pembelajaran tidak 

hanya diartikan sebagai kegiatan menghafal konsep-konsep saja akan tetapi juga 

merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep yang ada untuk 

menghasilkan suatu pemahaman yang utuh sehingga konsep yang dipelajari akan 

melekat pada benak siswa serta tidak mudah dilupakan. Dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran tematik terpadu ini dilaksanakan berdasarkan pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

dimensi mengamati, menanya, menalar, dan membentuk jejaring. Berdasarkan 

prinsip kurikulum tersebut, maka setiap guru diharapkan mampu melaksanakan 

pembelajaran yang dilakukannya berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran 

terpadu dengan pendekatan saintifik. Keberhasilan guru dalam upaya mencapai 

tujuan tersebut tak lepas dari perencanaan pembelajaran yang dilakukannya. 

Majid (2007, hlm. 12) mengemukakan bahwa: 

Perencanaan pembelajaran adalah proses memilih, menetapkan, dan 
mengembangkan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran, 
menawarkan bahan ajar, menyediakan pengalaman belajar yang bermakna, 
serta mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai 
hasil pembelajaran. 

 Dari pengertian tersebut kita dapat mengetahui bahwa guru dituntut untuk 

membuat persiapan mengajar yang efektif dan efisien. Setiap perangkat 

pembelajaran harus diperhatikan dan dikembangkan secara kreatif dan inovatif 

serta disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar pembelajaran yang 

diselenggarakan relevan dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Dalam 

pembelajarannya, seorang guru diharapkan mampu menggunakan metode dan 

strategi belajar yang bervariasi, sehingga pembelajarannya lebih menarik, 

bermakna, dan menyenangkan. Selain itu seorang guru juga dituntut untuk dapat 

menyediakan sarana belajar yang variatif dan fungsional agar pembelajaran yang 

dilakukannya benar-benar memberikan pengalaman yang bermakna bagi para 

siswanya. Maka dari itu, sudah seharusnya seorang guru memiliki kemampuan 

dalam menyusun dan mengembangkan bahan ajar secara mandiri, khususnya yang 

berupa bahan ajar bentuk cetak mulai dari bentuk sederhana seperti handout, 

Lembar Kerja Siswa (LKS) sampai pada bentuk yang lebih rumit seperti diktat, 
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modul, dan buku ajar. Bahan ajar yang disusun dan dikembangkan secara mandiri 

itu diharapkan akan sesuai dengan lingkungan serta karakteristik siswa sehingga 

pembelajaran dapat dimaknai oleh siswa.  

Dalam hal ini, peneliti bersama beberapa rekan membentuk suatu tim yang 

bermaksud  untuk melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari pengembangan model pembelajaran, media pembelajaran, 

Lembar Kerja Siswa (LKS), serta penilaian pembelajaran. Alasan kami 

melakukan penelitian secara tim ini adalah untuk memperoleh pengembangan 

perangkat pembelajaran yang komprehensif dan optimal.  Setiap anggota tim 

memiliki tugas dan garapan penelitian masing-masing. Peneliti sendiri dalam hal 

ini berfokus pada pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Majid (2012, hlm. 176), menjelaskann bahwa: 

Lembar Kerja Siswa (Student Worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi 
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan biasanya berupa 
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas kepada siswa 
agar siswa dapat mengerjakan sendiri suatu aktivitas belajar, melalui 
praktik atau penerapan hasil belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

LKS sebagai salah satu bentuk bahan ajar dimaksudkan untuk 

mengarahkan dan membantu siswa melakukan kegiatan belajar dalam rangka 

menguasai suatu pemahaman, keterampilan, dan sikap. Selain itu, penggunaan 

LKS diharapkan dapat membantu mengarahkan pembelajaran sehingga lebih 

efektif dan efisien. Berdasarkan tuntutan kurikulum yang telah dipaparkan 

sebelumnya, bahwa pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan prinsip 

tematik terpadu yang dilaksanakan melalui pendekatan saintifik, maka LKS yang 

disajikan pun harus mampu memuat prinsip-prinsip tersebut. LKS yang mencakup 

pembelajaran tematik serta kegiatan-kegiatan dalam LKS pun harus mampu 

memunculkan aspek saintifik.  

Dalam hal ini, peneliti bermaksud mengembangkan LKS tematik kelas IV 

pada tema Peduli terhadap Makhluk Hidup subtema Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku yaitu pembelajaran ketiga. Tema tersebut merupakan salah 

satu tema yang harus dikuasai dan dipahami oleh siswa kelas IV Sekolah  Dasar. 

Oleh karena itu, pembelajarannya harus direncanakan dan dilaksanakan dengan 
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sebaik-baiknya sehingga seluruh siswa dapat mencapai tujuan kompetensi dasar 

yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SD Negeri 1 Kawali yaitu dengan 

melakukan wawancara dengan guru kelas dan siswa kelas IV di SD tersebut, LKS 

yang digunakan dalam pembelajaran hanya berasal dari buku pedoman guru dan 

siswa saja, sehingga guru kurang kreatif dalam mengembangkan LKS. Selain itu, 

terdapat hambatan belajar (learning obstacle) yang dialami siswa kelas IV pada 

tema Peduli terhadap Makhluk Hidup, subtema Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku pada pembelajaran ketiga yaitu siswa kelas IV masih 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi fungsi bagian tumbuhan, 

menjelaskan bentuk luar tumbuhan, kesulitan dalam menemukan informasi dari 

tabel hasil pengamatan, dan menafsirkan kosakata yang belum dimengerti 

maknanya. Dari masalah tersebut peneliti bermaksud untuk melakukan 

pembelajaran ulang dalam konteks kurikulum 2013 yang diwujudkan melalui 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pembelajaran 

Tematik Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup di Sekolah Dasar”. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi dan Analisis Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, yaitu terkait 

dengan perangkat pembelajaran dan pelaksanaan pembelajarannya, maka masalah 

yang teridentifikasi adalah: 

a. LKS yang digunakan dalam tema Peduli terhadap Makhluk Hidup, subtema 

Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaran ketiga, di 

kelas IV SD Negeri 1 Kawali hanya berasal dari buku pedoman guru dan 

siswa saja, tanpa adanya pengembangan sehingga guru kurang kreatif dalam 

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. 

b. Terdapat learning obstacle siswa kelas IV di SD Negeri 1 Kawali pada tema 

Peduli terhadap Makhluk Hidup, subtema Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku pada pembelajaran ketiga yaitu sebagian besar siswa 

masih kesulitan dalam mengidentifikasi fungsi bagian-bagian tumbuhan, 
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menjelaskan bentuk luar tumbuhan serta fungsinya, menemukan informasi 

dari tabel hasil pengamatan, serta menafsirkan kosakata yang belum 

dimengerti maknanya. 

2. Perumusan masalah 

a. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dengan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1) Bagaimana hambatan belajar (learning obstacle) siswa yang direncanakan 

dapat diatasi dengan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada 

pembelajaran tema Peduli terhadap Makhluk Hidup, subtema Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pada pembelajaran ketiga? 

2) Bagaimana rancangan atau desain awal Lembar Kerja Siswa (LKS) pada 

pembelajaran tema Peduli terhadap Makhluk Hidup subtema Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pada pembelajaran ketiga? 

3) Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran 

tema Peduli terhadap Makhluk Hidup subtema Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku pada pembelajaran ketiga? 

4) Bagaimana desain akhir Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran 

tema Peduli terhadap Makhluk Hidup subtema Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku pada pembelajaran ketiga? 
 

b. Batasan Masalah 

Agar pembahasan permasalahan lebih terarah dan tidak meluas maka 

permasalahan dibatasi sebagai berikut: 

1) Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 1 Kawali 

Kabupaten Ciamis tahun ajaran 2013/2014. 

2) Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah materi pada Tema Peduli 

terhadap Makhluk Hidup subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku pada pembelajaran ketiga. 

3) Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) tematik yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran Tema Peduli terhadap 
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Makhluk Hidup, subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 

pembelajaran ketiga. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan learning obstacle siswa yang direncanakan dapat diatasi 

dengan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran tema 

Peduli terhadap Makhluk Hidup, subtema Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku pembelajaran ketiga. 

2. Mendeskripsikan rancangan atau desain awal Lembar Kerja Siswa (LKS) 

pada pembelajaran tema Peduli terhadap Makhluk Hidup, subtema Hewan 

dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaran ketiga. 

3. Mendeskripsikan pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada 

pembelajaran tema Peduli terhadap Makhluk Hidup, subtema Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaran ketiga. 

4. Menghasilkan desain akhir Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran 

tema Peduli terhadap Makhluk Hidup, subtema Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku pembelajaran ketiga. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 

sebagai dasar dan landasan dalam upaya meningkatkan kualitas kegiatan 

pembelajaran di kelas. Adapun manfaat praktis lainnya yang dapat diambil dari 

penelitian  kali ini antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah siswa dapat memahami serta 

mengembangkan konsep yang ada pada tema Peduli terhadap Makhluk Hidup, 

subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaran ketiga 

dengan baik.  

 



7 
 

2. Bagi guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah dapat membantu guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukannya. Serta guru memiliki 

landasan yang dapat digunakan dalam mengembangkan LKS sesuai dengan aturan 

dan kaidah yang berlaku. 

3. Bagi lembaga 

Manfaat penelitian ini bagi lembaga adalah diharapkan dapat menjadi 

motivasi dalam meningkatkan kemampuan guru-guru dalam melakukan 

pembelajarannya, khususnya dalam pengembangan LKS pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain adalah diharapkan dapat menjadi 

rujukan untuk penelitian berikutnya, serta dijadikan referensi sebagai gambaran 

umum mengenai pengembangan LKS dalam pembelajaran tematik. 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Penulisan skripsi ini disusun dengan struktur organisasi sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi pendahuluan skripsi yang terdiri atas latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 

skripsi.  

2. Bab II Kajian Pustaka 

Bab ini berisi penjelasan tentang teori-teori yang melandasi penelitian. 

Kajian pustaka dalam penelitian ini terdiri dari Metapedadidaktik, dan Penelitian 

Desain Didaktis (Didactical Design Research), pembelajaran Tematik Terpadu, 

Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tinjauan Materi pada Tema Peduli terhadap 

Makhluk Hidup, subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 

pembelajaran ketiga. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi penjelasan tentang metode yang digunakan dalam penelitian. 

Metode penelitian terdiri dari beberapa komponen, yaitu lokasi penelitian, desain 

penelitian, metode penelitian, definisi operasional dan konseptual, instrumen 
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penelitian, pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan analisis data 

penelitian. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang penjelasan hasil penelitian serta analisis data yang 

dikaitkan dengan landasan teoritik yang dibahas dalam bab kajian pustaka. Serta 

pembahasan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada rumusan 

masalah penelitian. 

5. Bab V Simpulan dan Saran 

Bab ini berisi simpulan dan saran yang di dalamnya menjelaskan tentang 

hasil akhir yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan serta saran peneliti 

kepada guru ataupun peneliti lainnya. 

 


